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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dan perilaku prososial pada anak usia dini di RA
Firdausy Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah
123 siswa yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala
psikologi model Likert yang terdiri atas dua skala, yaitu skala regulasi emosi (24 aitem, o = 0,833) dan skala perilaku
prososial (30 aitem, o = 0,899). Variabel regulasi emosi diukur menggunakan Emotion Regulation Checklist (ERC). Hasil
yang diperoleh dalam uji korelasi person product momen sebesar 0,592 yang menunjukan bahwa tingkat korelasi berada
pada tingkatan sedang, sedangkan dari hasil uji regresi linear sederhana memperoleh R squere sebesar 0,351 yang
menunjukan pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku prososial sebesar 35,1 %. Instrument penelitian telah di uji validitas
dan reliabilitasnya.. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson product moment dan uji regresi sederhana dengan
bantuan spss for window 26. Dengan demikinan hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan antara regulasi emosi dan
perilaku prososial pada Anak Usia Dini di RA Firdausy Medan.

Kata Kunci: regulasi emosi, perilaku prososial, anak usia dini

Abstract

This study aimed to examine the relationship between emotion regulation and prosocial behavior among young children at
RA Firdausy Medan. The study employed a quantitative approach with a correlational design. The population consisted of
123 students, all of whom were included in the sample using total population sampling. Data were collected using two
Likert-type psychological scales: an emotion regulation scale comprising 24 items (a = 0.833) and a prosocial behavior
scale comprising 30 items (o = 0.899). Emotion regulation was measured using the Emotion Regulation Checklist (ERC).
The research instruments were tested for validity and reliability. Data were analyzed using Pearson's product-moment
correlation and simple linear regression with SPSS version 26 for Windows. The Pearson correlation analysis yielded a
coefficient of r = 0.592, indicating a moderate positive relationship between emotion regulation and prosocial behavior.
The simple linear regression analysis yielded an R? value of 0.351, indicating that emotion regulation accounted for 35.1%
of the variance in prosocial behavior. These findings indicate a relationship between emotion regulation and prosocial
behavior among young children at RA Firdausy Medan.
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1. Pendahuluan

Anak usia dini berada pada masa ketika kemampuan mengelola emosi dan membangun hubungan
sosial mulai terbentuk, sehingga perkembangan sosial emosional perlu dipahami bersama aspek
perkembangan lainnya (Khaironi & Ilhami, 2018; Suyanto, 2005). Penelitian mutakhir menunjukkan
bahwa regulasi emosi berperan dalam perilaku prososial anak. Kemampuan meregulasi emosi dikaitkan
dengan simpati yang lebih tinggi, dan simpati ini berhubungan dengan perilaku prososial yang lebih
tinggi (Song et al., 2017). Pada anak, regulasi emosi yang lebih baik juga berkaitan dengan perilaku
menolong yang lebih sering (Kao et al., 2020). Temuan serupa juga terdapat di Indonesia, yaitu regulasi
emosi berkaitan erat dengan perilaku prososial anak usia dini, seperti membantu teman, berbagi, dan
peduli terhadap perasaan orang lain (Lapanda et al., 2022). Namun, bukti dari anak usia dini di Medan
masih terbatas, sehingga penelitian ini menguji hubungan kedua variabel tersebut pada anak di RA
Firdausy Medan.
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Regulasi emosi merupakan salah satu konstruk psikologis yang relevan dalam pembahasan
tersebut. Gross (1998) menjelaskan regulasi emosi sebagai proses yang memengaruhi emosi yang
dialami individu, waktu kemunculannya, serta cara emosi tersebut dialami dan diekspresikan.
Thompson (1994) menekankan bahwa regulasi emosi mencakup proses pengelolaan respons emosional
sesuai tujuan dan tuntutan situasi. Dengan demikian, regulasi emosi tidak sekadar berarti menekan
ekspresi perasaan. Gross (2015) mengembangkan pembahasan mengenai tahapan identifikasi
kebutuhan regulasi, pemilihan strategi, dan pelaksanaan strategi. Penerapan kerangka tersebut pada
anak usia dini perlu memperhatikan kemampuan perkembangan serta bantuan orang dewasa yang masih
dibutuhkan anak.

Perkembangan regulasi emosi berlangsung dalam konteks hubungan sosial. Morris et al. (2007)
menjelaskan peran pembelajaran melalui pengamatan, praktik pengasuhan terkait emosi, dan iklim
emosional keluarga. Di lingkungan pendidikan, guru juga berperan sebagai agen sosialisasi kompetensi
emosional anak (Denham et al., 2012). Perilaku prososial merupakan tindakan yang dimaksudkan untuk
memberikan manfaat kepada orang lain (Eisenberg & Mussen, 1989). Dunfield (2014) membedakan
perilaku prososial menjadi membantu, berbagi, dan menghibur. Ketiga bentuk tersebut merespons
kebutuhan yang berbeda sehingga tidak selalu muncul dengan pola yang sama pada setiap anak.

Perkembangan perilaku prososial berkaitan dengan kemampuan anak dalam meregulasi emosi.
Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk mengelola dan menyesuaikan respons emosional agar
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Dalam kegiatan pembelajaran dan bermain, anak menghadapi
berbagai keadaan yang menuntut pengelolaan emosi, seperti menunggu giliran, berbagi alat permainan,
menghadapi kekecewaan, dan menyelesaikan perselisihan dengan teman. Kemampuan mengelola
emosi dapat mendukung anak dalam memberikan respons yang lebih adaptif ketika berinteraksi dengan
orang lain.

Permasalahan perkembangan emosional dan sosial menjadi perhatian dalam pendidikan anak
usia dini. Kajian Eisenberg et al. (2010) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan regulasi diri yang
berkaitan dengan emosi berhubungan dengan masalah perilaku seperti agresivitas dan perilaku
menentang, termasuk pada anak usia prasekolah. Dalam lingkungan sekolah, kegiatan berbagi, bermain
bersama, dan menyelesaikan konflik antar teman dapat dijadikan konteks pengamatan kemampuan anak
mengelola emosi serta menunjukkan perilaku prososial. Pengamatan tersebut perlu dilakukan secara
langsung pada sekolah yang diteliti agar bentuk dan frekuensi permasalahan dapat diidentifikasi
berdasarkan kondisi setempat, bukan diasumsikan sama pada seluruh lembaga pendidikan anak usia
dini.

Hubungan regulasi emosi dengan perilaku prososial juga telah dikaji dalam konteks pendidikan
anak usia dini di Indonesia. Drupadi dan Syafrudin (2019), dalam penelitian berjudul Hubungan
Regulasi Emosi dengan Perilaku Prososial Anak Usia Dini, menemukan hubungan positif yang
signifikan antara kedua variabel tersebut dengan koefisien korelasi sebesar 0,436, yang termasuk
kategori sedang. Temuan ini menjadi landasan empiris untuk menelaah keterkaitan regulasi emosi dan
perilaku prososial dalam lingkungan pendidikan anak usia dini. Namun, perilaku prososial perlu
dipahami dengan mempertimbangkan faktor individual dan lingkungan. Penelitian Yagmurlu dan
Sanson (2009) menunjukkan bahwa karakteristik temperamen anak dan pengasuhan orang tua berkaitan
dengan perilaku prososial, dengan pola hubungan yang berbeda antara kelompok anak Australia dan
anak berlatar belakang Turki yang tinggal di Australia.

Observasi awal yang dilakukan di RA Firdausy Medan pada 1 Juli 2026 terhadap beberapa anak
menunjukkan variasi dalam kemampuan mengelola emosi dan menampilkan perilaku prososial. Pada
jam istirahat, beberapa anak terlihat berbagi bekal makanan dan bermain bersama. Anak juga terlihat
menghampiri teman yang sedang menangis dan memberikan bantuan kepada temannya. Sebaliknya,
pada kegiatan lain, terdapat anak yang tidak bersedia meminjamkan mainan atau menggunakan alat
tulis secara bersama. Pengamatan ini memberikan indikasi awal bahwa perilaku sosial anak muncul
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dalam bentuk dan situasi yang beragam. Namun, pengamatan tersebut belum cukup untuk menentukan
apakah seorang anak menunjukkan kecenderungan yang sama dalam membantu, berbagi, dan
menghibur.

Perbedaan bentuk perilaku tersebut perlu diperhatikan karena perilaku prososial bukan
merupakan konstruk yang sepenuhnya seragam. Dunfield (2014) membedakan perilaku prososial
menjadi tiga subtipe, yaitu membantu sebagai respons terhadap kebutuhan instrumental, berbagi
sebagai respons terhadap kebutuhan material, dan menghibur sebagai respons terhadap kesulitan
emosional. Membantu berkaitan dengan tindakan memudahkan orang lain menyelesaikan suatu tujuan,
berbagi melibatkan pemberian atau pembagian sumber daya, sedangkan menghibur ditujukan untuk
meredakan kesedihan atau ketidaknyamanan emosional orang lain. Dengan demikian, kesediaan anak
melakukan satu bentuk tindakan prososial tidak dapat langsung dianggap mencerminkan kesediaannya
melakukan bentuk tindakan lainnya.

Hubungan regulasi emosi dengan perilaku prososial pada anak usia dini telah diteliti oleh Drupadi
dan Syafrudin (2019). Penelitian tersebut menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara kedua
variabel dengan koefisien korelasi sebesar 0,436. Akan tetapi, temuan hubungan pada tingkat perilaku
prososial secara keseluruhan belum menjelaskan pola hubungan regulasi emosi dengan masing-masing
subtipe, yaitu membantu, berbagi, dan menghibur. Pembedaan ini relevan karena ketiga subtipe
merespons kebutuhan yang berbeda dan melibatkan proses sosial-kognitif yang tidak sepenuhnya sama
(Dunfield, 2014). Oleh karena itu, analisis yang hanya menggunakan skor prososial total dapat
membatasi pemahaman mengenai variasi hubungan regulasi emosi dengan bentuk tindakan prososial
yang lebih spesifik.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan regulasi
emosi dengan perilaku membantu, berbagi, dan menghibur pada anak di RA Firdausy Medan secara
terpisah. Fokus penelitian bukan terletak pada perbedaan lokasi, melainkan pada penguraian perilaku
prososial menjadi subtipe untuk memperoleh gambaran hubungan yang lebih terperinci. Analisis ini
diarahkan untuk mengetahui apakah pola hubungan regulasi emosi konsisten pada ketiga subtipe atau
menunjukkan variasi di antara subtipe tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar empiris
bagi pembahasan regulasi emosi dan perilaku prososial secara lebih spesifik, dengan tetap membatasi
interpretasi temuan pada karakteristik sampel dan konteks penelitian.

Penelitian ini memperluas kajian mengenai hubungan regulasi emosi dan perilaku prososial anak
usia dini dengan mengkajinya dalam konteks RA Firdausy Medan. Fokus penelitian diarahkan pada
keterkaitan skor regulasi emosi dengan skor perilaku prososial anak dalam lingkungan pendidikan
tersebut. Kontribusi penelitian terletak pada penyediaan bukti empiris kontekstual yang dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam memahami perkembangan emosional dan sosial anak di
lokasi penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk memperkenalkan hubungan
antarvariabel yang sepenuhnya baru, melainkan untuk mengkaji hubungan tersebut pada sampel dan
konteks pendidikan yang diteliti.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan regulasi emosi dengan perilaku prososial anak usia dini di RA Firdausy Medan.
Populasi penelitian terdiri atas 123 anak yang terdaftar pada tahun ajaran 2025. Penelitian ini
mengupayakan keikutsertaan seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian melalui
pendekatan total sampling. Namun, jumlah anak yang memperoleh persetujuan orang tua atau wali dan
memiliki data lengkap untuk dianalisis adalah 32 anak. Dengan demikian, analisis dilakukan terhadap
data 32 anak. Perbedaan antara jumlah populasi dan jumlah peserta yang dianalisis disebabkan oleh

Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini | 438



Vol. 9, No. 1, 2026, pp. 436444 https://doi.org/10.24256/cendekia.v9il.12843

tidak adanya persetujuan, ketidakhadiran saat pengumpulan data, atau data yang tidak lengkap.
Partisipan berusia 4-5 tahun, terdiri atas 48 anak laki-laki dan 75 anak perempuan.

Observasi awal dilakukan pada 1 Juli 2026 untuk memperoleh gambaran mengenai konteks
perilaku sosial anak di RA Firdausy Medan. Pengumpulan data utama menggunakan skala regulasi
emosi dan skala perilaku prososial dilaksanakan pada 3 hingga 7 Juli 2026 . Data observasi awal
digunakan sebagai konteks penyusunan latar belakang penelitian dan tidak dimasukkan dalam analisis
statistik. Analisis penelitian dilakukan terhadap data yang diperoleh melalui kedua skala tersebut.

Data diperoleh melalui penilaian terhadap perilaku setiap anak. Anak merupakan subjek yang
dinilai, sedangkan guru dan orangtua bertindak sebagai informan yang mengisi instrumen. Guru yang
menjadi informan telah mendampingi anak selama 1 tahun, sehingga memiliki kesempatan mengamati
perilaku anak dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sehari-hari.

Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 3 sampai 7 Juli 2026 . Sebelum pengisian, peneliti
memberikan petunjuk mengenai tujuan penilaian, pengertian setiap pilihan respons, dan periode
pengamatan yang menjadi acuan. Guru dan orangtua masing-masing mengisi satu set instrumen untuk
setiap anak berdasarkan perilaku yang diamati.

Instrumen regulasi emosi di isi oleh orangtua siswa dan perilaku prososial diisi oleh guru di RA
Firdausy Medan. Apabila kedua instrumen diisi oleh guru yang sama, kondisi tersebut dilaporkan
sebagai potensi bias metode bersama dalam penafsiran hubungan antarvariabel. Penggunaan sumber
penilaian yang sama dapat memengaruhi hubungan yang teramati, sehingga korelasi tidak boleh
ditafsirkan hanya sebagai hubungan antarkonstruk (Podsakoff et al., 2003)

Regulasi emosi diukur menggunakan Emotion Regulation Checklist (ERC) yang dirujuk pada
Shields dan Cicchetti (1997). ERC merupakan instrumen laporan pihak lain yang diisi oleh orang tua
atau guru berdasarkan pengamatan terhadap perilaku anak. Instrumen ini terdiri atas 24 butir dengan
skala Likert empat poin dan mencakup kelabilan afek, intensitas, valensi, fleksibilitas, serta kesesuaian
ekspresi emosi dengan situasi. Perilaku prososial diukur menggunakan skala yang terdiri atas 30 butir
dan disusun berdasarkan aspek-aspek perilaku prososial yang merujuk pada Eisenberg dan Mussen
(1989). Sesuai kisi-kisi penelitian, aspek yang diukur meliputi berbagi (sharing), bekerja sama
(cooperation), menolong (helping), bertindak jujur (honesty), dan berderma (generosity). Kelima aspek
tersebut dijabarkan menjadi indikator perilaku yang sesuai dengan konteks anak usia dini.

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak RA Firdausy Medan. Sebelum
pengumpulan data, orang tua atau wali menerima penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur
penilaian, penggunaan data, serta kerahasiaan identitas anak. Keikutsertaan anak didasarkan pada
persetujuan orang tua atau wali. Identitas anak dan guru disamarkan menggunakan kode, sedangkan
hasil penelitian dilaporkan secara agregat sehingga tidak menampilkan identitas peserta secara
individual.

3. Hasil

Penelitian telah dilaksanakan di RA Firdausy Medan tentang hubungan antara regulasi emosi dan
perilaku prososial. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Firdausy Medan menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dan perilaku prososial, dimana regulasi emosi yang
rendah pada siswa tersebut maka akan memiliki perilaku prososial rendah begitupun sebaliknya. Hal
ini menunjukan bahwa regulasi emosi berpengaruh terhadap perilaku prososial pada Anak Usia Dini.
Berikut merupakan hasil analisis menunjukan hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku
prososial siswa yang analisis menggunakan bantuan SPSS.

Sebelum dilakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas menggunakan
uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dan hasilnya data tersebut berdistribusi normal dengan
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dinyatakan bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05, dengan demikian data tersebut dapat diteruskan
kepada pengujian selanjutnya.

Tabel 1
Correlations
Regulasi Emosi Perilaku Prososial

Regulasi Emosi Pearson Correlation 1 592
Sig.(2-tailed) .000
N 32 32
Perilaku Prososial Pearson Correlation 592 |

Sig.(2-tailed) .000

N 32 32

Berdasarkan Tabel 1 Hasil uji korelasi antara regulasi emosi dengan perilaku prososial, dari data
tersebut menunjukan bahwa antara regulasi emosi dengan perilaku prososial memiliki hubungan, hal
tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi 000 < 0,05, jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05
maka variabel bebas dan memiliki hubungan. Selain itu adanya korelasi dapat lihat dari r Hitung > r
tabel, Hasil nya menunjukan bahwa r hitung 0,592 sedangkan r tabel 0,349, dengan demikian kedua
variabel tersebut memiliki korelasi. Nilai person korelasi regulasi emosi dan perilaku prososial memiliki
nilai 0,592 yang menunjukan bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan positif serta derajat
korelasi terbut menunjukan korelasi sedang,

Untuk mengetahi besarnya pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku prososial maka dilakukan
uji regresi sederhana yang menunjukan berapa persen pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku
prososial. Berikut merupakan uji regresi sederhana hubungan antara regulasi emosi dan perilaku
prososial.

Tabel 2
Adjusted R Square Std. Error of The
Model R R Square Estimate
1 .592a 351 .329 6.81108

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukan regulasi emosi memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku prososial, hal ini ditandai dengan nilai R squere sebesar 0,351 yang menunjukan regulasi emosi
memberikan kontribusi sebesar 35,1 % terhadap perilaku prososial. Sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar regulasi emosi.

Untuk Mengetahui arah hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku prososial, serta
mengetahui apakah hubungan tersebut memiliki hubungan positif atau negative maka perlu di analisis
menggunakan uji koefisien Regresi.

Tabel 3
Unstandardized Unstandardized
Model Coeffisients Coeffisients
B Std.Error Beta T Sig
(Constant) 12.670 12.062 1.050 302
1 Regulasi Emosi 137 183 .592 4.027 .000

Uji koefisien regresi menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari a = 0,05 yang
menandakan adanya pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku prososial. Persamaan regresinya adalah
Y =12,670 + 0,737X, berarti hal ini memperlihatkan bahwa setiap kenaikan 1 unit regulasi emosi maka

Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini | 440



Vol. 9, No. 1, 2026, pp. 436444 https://doi.org/10.24256/cendekia.v9il.12843

akan meningkatkan perilaku prososial sebesar 0,737 pada konstanta 12,670. artinya semakin tinggi
regulasi emosi maka perilaku prososial akan semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya semakin rendah
regulasi emosi maka perilaku prososial pun akan semakin rendah.

4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara regulasi emosi dan
perilaku prososial pada anak usia dini di RA Firdausy Medan, dengan koefisien korelasi sebesar r =
0,592 dan nilai signifikansi p < 0,001. Temuan tersebut menunjukkan bahwa anak dengan skor
regulasi emosi lebih tinggi cenderung memiliki skor perilaku prososial yang lebih tinggi. Hubungan ini
dapat dipahami dalam konteks perkembangan anak usia dini, ketika kemampuan mengelola perasaan
dan berinteraksi dengan orang lain berkembang melalui pengalaman sehari-hari. Susanto (2011)
menjelaskan perkembangan anak sebagai proses yang melibatkan perubahan kemampuan berpikir,
berperasaan, bertingkah laku, dan berinteraksi dengan lingkungan. Dengan demikian, hasil penelitian
ini perlu ditempatkan dalam kerangka perkembangan anak yang saling berkaitan, bukan dengan
memisahkan kemampuan emosional dari pengalaman sosialnya.

Hasil penelitian ini juga memberikan dasar untuk memperhatikan kebutuhan perkembangan
emosional dan sosial dalam kegiatan pembelajaran. Kerangka pendidikan anak usia dini yang dibahas
oleh Sujiono (2009) dapat digunakan untuk menempatkan kegiatan belajar sebagai bagian dari upaya
pengembangan berbagai potensi anak, bukan semata-mata pencapaian akademik. Oleh karena itu,
kesempatan untuk bermain bersama, menggunakan alat secara bergantian, dan berinteraksi dengan
teman relevan sebagai konteks pembelajaran sosial emosional. Kegiatan tersebut bukan hanya
menyediakan kesempatan untuk menunjukkan perilaku prososial, tetapi juga menghadirkan situasi yang
menuntut anak menyesuaikan respons emosionalnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan positif dengan perilaku
prososial pada anak usia dini di RA Firdausy Medan. Hubungan tersebut dapat dilihat dari kemampuan
anak dalam mengelola respons emosional berkaitan dengan kecenderungannya untuk menunjukkan
perilaku kepada orang lain. Temuan RA Firdausy Medan sejalan dengan penelitian Drupadi dan
Syafrudin (2019) terhadap 100 anak usia 4—6 tahun. Penelitian tersebut menemukan hubungan positif
dan signifikan antara regulasi emosi dan perilaku prososial dengan koefisien korelasi sebesar 7 =
0,436.

Regulasi emosi dapat membantu anak menyesuaikan respons emosionalnya dengan situasi sosial
yang dihadapi. Dalam interaksi sehari-hari, anak tidak selalu memperoleh sesuatu sesuai keinginannya,
misalnya ketika harus bergantian menggunakan mainan atau menunggu giliran dalam kegiatan
kelompok. Kemampuan mengelola respons terhadap situasi tersebut mendukung anak untuk tetap
terlibat dalam interaksi yang positif. Penjelasan ini sejalan dengan pembahasan Drupadi dan Syafrudin
(2019), yang menempatkan regulasi emosi sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan perilaku
prososial anak (Drupadi & Syafrudin, 2019).

Hasil analisis data skala menunjukkan hubungan positif antara regulasi emosi dan perilaku
prososial pada anak usia dini di RA Firdausy Medan, dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,592.
Temuan ini menunjukkan bahwa anak dengan skor regulasi emosi yang lebih tinggi cenderung memiliki
skor perilaku prososial yang lebih tinggi. Hasil regresi linear sederhana menghasilkan nilai R? sebesar
0,351, yang menunjukkan bahwa model dengan regulasi emosi sebagai prediktor menjelaskan 35,1%
variasi skor perilaku prososial dalam sampel penelitian.

Pembedaan bentuk perilaku prososial penting karena seorang anak tidak harus menunjukkan
kemampuan yang sama dalam seluruh situasi. Anak yang bersedia berbagi makanan belum tentu
bersedia meminjamkan mainan yang sedang digunakannya. Demikian pula, kesediaan bermain bersama
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belum otomatis menunjukkan kemampuan mengenali dan merespons kesedihan teman. Dunfield (2014)
menjelaskan bahwa membantu, berbagi, dan menghibur memiliki tuntutan sosial-kognitif serta pola
perkembangan yang tidak sepenuhnya sama. Meskipun demikian, perilaku tidak meminjamkan mainan
tidak dapat langsung dianggap sebagai bukti rendahnya regulasi emosi. Penafsiran memerlukan
informasi tambahan, seperti situasi sebelum kejadian, kepemilikan mainan, respons anak ketika diminta
berbagi, serta tindakan orang dewasa yang mendampingi. Demikian pula, penelitian ini tidak
menunjukkan bahwa seluruh anak dengan skor regulasi emosi tinggi selalu berperilaku prososial.
Koefisien korelasi menggambarkan kecenderungan hubungan pada tingkat sampel, sedangkan
pemaknaan perilaku individual memerlukan pengamatan yang lebih terperinci.

Peran lingkungan keluarga turut memberikan konteks bagi hubungan yang ditemukan. Morris et
al. (2007) menjelaskan bahwa perkembangan regulasi emosi anak berkaitan dengan pembelajaran
melalui pengamatan, praktik pengasuhan yang berhubungan dengan emosi, dan iklim emosional
keluarga. Kerangka tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anak mengelola emosi tidak hanya
berkembang melalui pengalaman di sekolah. Respons yang ditampilkan anak dalam kegiatan bersama
teman dapat berkaitan dengan pengalaman emosional yang dibangun dalam hubungan dengan orang-
orang terdekatnya. Akan tetapi, karena pengasuhan dan iklim emosional keluarga belum diukur dalam
penelitian ini, keduanya tidak dapat dinyatakan sebagai faktor yang telah terbukti menjelaskan perilaku
anak di RA Firdausy Medan.

Selain regulasi emosi, empati juga berkaitan dengan perilaku prososial. Penelitian Lapanda et al.
(2022) terhadap 25 anak usia 5—6 tahun di RA Maarif Watas menemukan hubungan antara empati dan
perilaku prososial dengan koefisien korelasi Spearman sebesar 0,771 (Lapanda et al., 2022). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pembahasan perilaku prososial tidak cukup hanya mempertimbangkan
kemampuan anak mengelola emosi sendiri, tetapi juga perlu memperhatikan kepekaannya terhadap
keadaan orang lain. Meskipun demikian, empati tidak diukur dalam penelitian di RA Firdausy Medan
sehingga perannya belum dapat disimpulkan secara empiris pada sampel penelitian ini. Lingkungan
pembelajaran dan keluarga juga penting untuk dipertimbangkan. Ardhiani dan Darsinah (2023)
menemukan bahwa pengembangan perilaku prososial anak di TK Pertiwi Sragen Tengah dilakukan
melalui strategi pembelajaran langsung, interaktif, dan ekspositori, serta berkaitan dengan dukungan
lingkungan sekolah dan rumah (Ardhiani & Darsinah, 2023). Hasil tersebut memberi konteks bahwa
perilaku prososial berkembang melalui interaksi antara kemampuan individual anak dan pengalaman
sosial yang tersedia di lingkungannya. Akan tetapi, penelitian ini belum menguji pola asuh, strategi
guru, maupun dukungan lingkungan, sehingga faktor-faktor tersebut hanya dapat diajukan sebagai
kemungkinan untuk penelitian berikutnya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang hanya dilakukan di RA Firdausy Medan, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan kepada seluruh anak usia dini di lembaga lain. Selain itu,
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara regulasi emosi dan perilaku prososial, tetapi belum
dapat membuktikan bahwa kemampuan regulasi emosi secara langsung menyebabkan meningkatnya
perilaku prososial anak. Penelitian ini juga belum mempertimbangkan faktor lain, seperti empati, pola
pengasuhan, dan pendampingan guru. Analisis perilaku prososial masih dilakukan secara keseluruhan,
sehingga belum diketahui apakah hubungan regulasi emosi berbeda pada perilaku membantu, berbagi,
dan menghibur. Oleh karena itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat melibatkan beberapa lembaga
serta mengkaji faktor dan bentuk perilaku prososial secara lebih terperinci.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan positif dan signifikan antara regulasi emosi dan
perilaku prososial pada anak usia dini di RA Firdausy Medan, dengan koefisien korelasi sebesar r =
0,592 dan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa anak dengan skor regulasi emosi
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yang lebih tinggi cenderung memiliki skor perilaku prososial yang lebih tinggi. Dengan demikian,
hipotesis penelitian didukung oleh hasil analisis. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pendidik dalam merancang kegiatan yang memberi kesempatan kepada anak untuk mengelola emosi
sekaligus berinteraksi dengan teman. Contoh kegiatan yang dapat dipertimbangkan adalah permainan
kooperatif, seperti menyusun balok secara berkelompok dengan penggunaan alat secara bergiliran, serta
pembiasaan menamai emosi dan menyampaikan kebutuhan secara sederhana ketika terjadi perselisihan,
misalnya “Saya kecewa karena belum mendapat giliran” atau “Saya ingin bermain setelah kamu.”
Kegiatan tersebut merupakan saran penerapan, bukan intervensi yang telah diuji dalam penelitian ini.
Hubungan yang ditemukan tidak membuktikan sebab-akibat, dan regulasi emosi bukan satu-satunya
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memahami perilaku prososial anak.
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